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ABSTRAK 

Rendahnya daya tarik peserta didik terhadap mata pelajaran sejarah menjadi permasalahan yang 

dihadapi pengajar. Media prezi dimungkinkan dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik 

dalam belajar mata pelajaran sejarah. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang 

tervalidasi pengembangan media berbasis prezi pada mata pelajaran sejarah kelas X SMA dengan 

model 4D. Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan dengan model 4D. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi dan angket. Subjek penelitian terdiri 

dari 3 sekolah, yaitu SMA Muhammadiyah 1 Jember, SMA Muhammadiyah 2 Jember, dan SMA 

Muhammadiyah 3 Jember. Data yang dianalisis adalah data hasil validasi materi dan validasi 

media dan desain. Pengembangan media berbasis prezi menghasilkan validasi ahli media dan 

desain tahap pertama sebesar 81% dengan kategori baik dan validasi kedua memperoleh 92% 

dengan kategori sangat baik. Hasil validasi ahli materi tahap pertama memperoleh persentase 

sebesar 62% dengan kategori kurang dan validasi kedua memperoleh 77% dengan kategori baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan media berbasis prezi dapat dikatakan layak dan 

efektif untuk digunakan sebagai media pembelajaran sejarah. 

Kata Kunci: Media Berbasis Prezi; Mata Pelajaran Sejarah; Pengembangan Model 4D 

ABSTRACT 

Students’ low interest in History is a common problem to many teachers. Prezi was hypothesized 

to increase students’ interest in learning History. This study aims to develop a Prezi-based 

program through a 4D model for History subject taught to the 10th graders (first graders of High 

School). It employed observation and questionnaire methods. Participants of this study were 

students of SMA Muhammadiyah 1 Jember, SMA Muhammadiyah 2 Jember, and SMA 

Muhammadiyah 3 Jember. The data analysis involved learning material, media, and design 

validation. Results show that the first stage design was 81%, categorized as good; while the 

second stage design was 92%, categorized as very good. Results of the first stage material expert 

validation obtained 62%m categorized as poor; and the second validation obtained 77%, 

categorized as good. These findings indicate that Prezi-based media development are feasible and 

effective as a medium for learning History. 
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PENDAHULUAN 

Mata pelajaran sejarah merupakan mata pelajaran wajib di sekolah yang 

terdapat dalam kurikulum 2013. Pembelajaran sejarah bertujuan untuk 

menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap kepribadian diri sendiri, 

masyarakat, dan bangsa Indonesia serta mengetahui bagaimana peristiwa sejarah 

tersebut terjadi, sehingga dapat memberikan gambaran rekontruksi peristiwa yang 

terjadi di masa lalu (Sayono, 2013; Umamah & Sumardi, 2019). Pembelajaran 

sejarah yang ideal merupakan pembelajaran yang saling bersinergi dan terintegrasi 

dalam memfasilitasi peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal (Naim et al., 2017). Menurut Tafonao (2018) untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan media belajar dan model pembelajaran yang sesuai agar 

mencapai tujuan yang ingin dicapai.  

Media pembelajaran merupakan perangkat dan bahan yang digunakan dalam 

pembelajaran (Arsyad, 2016). Pada implementasi mata pelajaran sejarah, pendidik 

mengalami kesulitan untuk menampilkan peristiwa-peristiwa sejarah dikarenakan 

keterbatasan ruang dan waktu (Pujiono, 2018). Pembelajaran sejarah juga dirasa 

kurang menarik untuk peserta didik, maka dari itu diperlukannya media 

pembelajaran yang dapat menjembatani keterbatasan tersebut sehingga 

pembelajaran sejarah dapat efektif, efisien, dan lebih menarik.  

Proses pembelajaran yang terjadi di lapangan, berdasarkan hasil observasi di 

SMA Muhammadiyah 1 Jember, SMA Muhammdiyah 2 Jember, dan SMA 

Muhammadiyah 3 Jember diketahui bahwa penggunaan media di sekolah masih 

kurang maksimal. Media masih terbatas pada penggunaan proyektor dan 

penggunaahan bahan ajar cetak seperti LKS dan buku paket. Hal ini bertolak 

belakang dengan tuntutan gaya belajar peserta didik. Gaya belajar peserta didik usia 

remaja yang menginjak umur 15-16 tahun cenderung lebih senang belajar dengan 

memanfaatkan visual-auditori (Adittia, 2017; Asmara, 2015). Peserta didik 

umumnya tertarik dengan pembelajaran sejarah yang tidak hanya berkutat pada 

buku teks. Hal ini melandasi penelitian ini tentang perlunya inovasi pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran kreatif, sehingga pembelajaran sejarah 

dapat lebih menyenangkan dan lebih meningkatkan daya tarik peserta didik untuk 

belajar sejarah. 

Daya tarik peserta didik dapat ditentukan dari peranan strategi pendidik, 

semakin baik kualitas pembelajaran maka semakin besar daya tarik peserta didik. 

Pendidik sebagai fasilitator belajar harus lebih inovatif dan interaktif dalam 

menciptakan media pembelajaran yang baik untuk menarik perhatian peserta didik. 

Pembelajaran interaktif sangat diperlukan untuk diterapkan dalam mata pelajaran 

sejarah agar dalam proses pembelajaran menjadi lebih menarik, seperti 

memanfaatkan media internet, video, dan media social (Aditya, 2018; Andrianto et 

al., 2020; Dharmawan et al., 2017). Media berbasis Prezi merupakan salah satu 

perangkat media yang menjadi pilihan pendidik untuk meningkatkan daya tarik 

peserta didik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Karim & Agung (2018), 

media pembelajaran berbasis prezi sangat menarik bagi peserta didik dan 

mempermudah peserta didik dalam memahami mata pelajaran yang diberikan. 

Menurut Febrianto et al., (2018), prezi merupakan suatu alat presentasi digital yang 

https://doi.org/10.22219/jinop.v7i1.13054
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dapat menyajikan tulisan, gambar, video baik online maupun offline, yang 

dilengkapi dengan audio dan animasi yang mampu memberikan pengalaman 

dramatis bagi peserta didik sehingga matei pembelajaran yang disajikan melalui 

prezi dapat berkesan dan mudah diingat peserta didik dari pada alat presentasi 

lainnya seperti power point dan macromedia flash (Argarini & Sulistyorini, 2018). 

Media berbasis prezi digunakan sebagai media pembelajaran interaktif dan 

dioperasikan dengan bantuan komputer maupun handphone yang terintegrasi 

dengan koneksi internet, sehingga diharapkan mampu meningkatkan daya tarik 

peserta didik dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta 

didik (Argarini & Sulistyorini, 2018; Febrianto et al., 2018).  

Pembelajaran sejarah dirasa membosankan karena muatan materinya yang 

terlalu luas dan banyak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penting untuk 

dilakukan penelitian tentang penerapan media berbasis Prezi untuk meningkatkan 

daya tarik peserta didik pada mata pelajaran sejarah. Pada penelitian ini akan 

dikembangkan media berbasis prezi pada mata pelajaran sejarah kelas X SMA 

dengan model 4D. Model 4D merupakan model pengembangan yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan (Dwianto et al., 2017). Model pengembangan 

terdiri dari 4 tahapan yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Tujuan penelitian ini untuk 

menghasilkan produk yang tervalidasi dari pengembangan media berbasis prezi 

pada mata pelajaran sejarah kelas X SMA dengan model 4D. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi penelitian yang sejenis di masa yang akan 

datang. 

 

METODE 

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  pengembangan  (research  & 

development) dengan  menggunakan  model 4D. Penelitian ini terhenti pada hasil 

validasi dari beberapa ahli bidang. Uji lapang tidak dilakukan dikarenakan adanya 

pandemi Covid-19 yang mengharuskan kegiatan belajar mengajar dilakukan 

dirumah masing-masing. Penelitian ini dilaksanakan di tiga sekolah, yaitu SMA 

Muhammadiyah 1 Jember, SMA Muhammdiyah 2 Jember, dan SMA 

Muhammadiyah 3 Jember. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode observasi dan angket. Instrumen yang digunakan meliputi angket pendidik, 

angket karakteristik peserta didik dan pengetahuan awal, angket daya tarik peserta 

didik, angket validasi ahli materi, dan angket validasi ahli media dan desain. Data 

yang dianalisis adalah data hasil validasi ahli media dan desain serta hasil validasi 

ahi materi.  
 

Tabel 1. Skala Likert 
Skor Kategori 

1 Sangan tidak baik 

2 Kurang baik 

3 Cukup baik 

4 Baik 

5 Sangat baik 

(Sugiyono, 2014) 

 

 Angket validasi ahli bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap produk 

yang dikembangkan. Validator diberi angket untuk memberikan validasi materi dan 

validasi media dan desain. Hasil yang diperoleh dari validasi tersebut akan 
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menentukan apakah produk yang dikembangkan sudah layak atau tidak. Jika 

dinyatakan kurang layak, maka perlu dilakukan revisi. Kategori penilaian terhadap 

produk media berbasis  prezi dapat dilihat pada tabel 1 di atas.  

Teknik analisis data angket dari hasil validasi ahli materi dan validasi media 

dan desain menggunakan rumus sebagai dibawah ini (1): 

%100





ix

x
P         (1) 

Keterangan: 

P     = persentase 

x  = jumlah keseluruhan jawaban responden  

ix = jumlah keseluruhan nilai ideal dalam 1 item 

Dari hasil analisis data yang diperoleh dapat diketahui kelayakan produk 

media berbasis  prezi. Kategori kelayakan produk yang dikembangkan dapat dilihat 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2.  Kategori Kelayakan Produk 
Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

85% − 100% Sangat baik Tidak perlu revisi 

75% − 84% Baik Tidak perlu revisi 

65% − 74% Cukup Direvisi 

55% − 64% Kurang Direvisi 

0 − 54% Sangat kurang Direvisi 

(Arikunto, 2010) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari  penelitian  pengembangan  ini  adalah media berbasis prezi pada 

mata pelajaran sejarah kelas X SMA dengan model 4D (tanpa pengujian lapang) 

yang siap untuk divalidasi oleh ahli media dan desain dan ahli materi. Berikut  ini  

akan  dipaparkan  analisis  data  serta  tanggapan  validasi  ahli  media dan desain 

dan validasi ahli materi terhadap produk pengembangan media berbasis prezi. 

 

Validasi  Ahli Media dan Desain 

Tahap validasi ini dilakukan untuk mengetahui desain media yang 

dikembangkan telah layak digunakan sebagai media pembelajaran. Produk yang 

dikembangkan divalidasi oleh ahli media dan desain yaitu oleh Bapak Wiwin 

Hartanto, S. Pd, M. Pd., dosen ahli media. Berdasarkan hasil validasi yang di 

peroleh dari ahli media dan desain dapat diketahui bahwa hasil persentase validasi 

media dan desain sebesar 81%, nilai persentase ini disesuaikan dengan tabel 

kelayakan terletak pada tingkat kualifikasi baik. Media yang telah tervalidasi ini 

kemudian tetap dilakukan revisi/perbaikan sesuai dengan kritik dan saran yang 

telah diperoleh dari validator media dan desain. Berikut komentar dan saran yang 

diberikan oleh validator media dan desain terhadap pengembangan media berbasis 

prezi (Tabel 3). 

Setelah produk direvisi sesuai dengan komentar dan saran yang diperoleh 

pada tahap validasi media dan desain yang pertama, maka dilakukan validasi ahli 

media dan desain tahap kedua. Berdasarkan hasil validasi yang di peroleh dari ahli 

media dan desain tahap kedua dapat diketahui bahwa hasil persentase validasi 

media dan desain sebesar 93%, nilai persentase ini disesuaikan dengan tabel 

kelayakan terletak pada tingkat kualifikasi sangat baik, oleh karena itu produk 
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sudah tidak perlu direvisi dan produk sudah layak digunakan sebagai media 

pembelajaran sejarah. 

 

Tabel 3. Komentar dan Saran Ahli Media dan Desain  
No Komentar dan Saran 

1 Sebaiknya tidak diberi login, akses publik, karena membuat tampilan awal tidak stabile, 

login juga diletakkan di javascript sehingga kurang begitu berfungsi. 

2 Pada media, ada judul yang kurang jelas (setelah peta terbentuknya kepulauan 

Indonesia)”asal usul dan persebaran nenek moyang bangsa Indonesia”. title size 

ditambah sehingga tidak terlihat seolah materi terputus 

3 Pada manusia purba di Indonesia hanya megantropus yang 1 kali klik, sebaiknya 

konsisten. 

4 Penyusunan gambar pada “kebudayaan nenek moyang bangsa Indonesia” lebih 

dirapikan kembali. 

6 Tes pemahaman lebih baik di setting Each Question jadi tidak memanjang kebawah, dan 

inframe berada di center judul. 

7 Ditambah menu kontak/data diri (penulis). 

 

Hasil validasi ahli media dan desain tahap 1 dan tahap 2 dapat disajikan pada 

gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Hasil Validasi Ahli Media dan Desain 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli media dan desain didapatkan bahwa hasil 

persentase validasi ahli media dan desain tahap ke-1 sebesar 81% dengan 

kualifikasi baik dan hasil persentase validasi ahli media dan desain tahap ke-2 

meningkat menjadi 93% dengan kualifikasi sangat baik. Hasil validasi ini 

menjadikan produk telah layak dan siap digunakan sebagai media pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa dengan 

kualifikasi hasil validasi ahli media dan desain yang sangat baik kemungkinan besar 

dapat diterapkan kedalam pembelajaran (Aditya, 2018; Hayati et al., 2015; 

Kurniasih & Ngadirin, 2013; Rizqa Safitri et al., 2014). 

 

Validasi  Ahli Materi 

Tahap validasi ini dilakukan untuk mengetahui isi materi pada media yang 

dikembangkan. Produk yang dikembangkan divalidasi oleh ahli materi yaitu oleh 

Bapak Eko Crys Endroyadi. Tahap awal yang dilakukan adalah meminta 

ketersediaan beliau untuk menjadi validator ahli materi serta melakukan penilaian 

validasi materi terhadap media berbasis prezi. Validator melakukan penilaian 

validasi materi terhadap media yang dikembangkan yaitu media berbasis prezi 

(Tabel 4).  
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Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi dapat diketahui 

bahwa hasil persentase validasi materi sebesar 62%, nilai persentase ini disesuaikan 

dengan tabel kelayakan terletak pada tingkat kualifikasi kurang. Oleh karena itu 

perlu dilakukan revisi sesuai dengan kritik dan saran yang telah diperoleh dari 

validator materi. Berikut komentar dan saran yang diberikan oleh validator materi  

terhadap pengembangan media berbasis prezi. 

 

Tabel 4. Komentar dan Saran Ahli Materi  
No Komentar dan Saran 

1 Pustaka masih kurang lengkap, perlu ditambah sumber:  

a. Buku sejarah nasional 1 (Sartono, dkk) 

b. Buku pegangan guru dan siswa (Depdikbud) 

2 Ada buku yang kurang relevan seperti buku PAUD 

Setelah produk direvisi sesuai dengan komentar dan saran yang diperoleh 

pada tahap validasi materi yang pertama, maka dilakukan validasi ahli materi yang 

kedua. Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi dapat diketahui 

bahwa hasil persentase validasi materi tahap kedua sebesar 77%, nilai persentase 

ini disesuaikan dengan tabel kelayakan terletak pada tingkat kualifikasi baik. Oleh 

karena itu media sudah tidak perlu dilakukan revisi, sehingga media yang 

dikembangkan yaitu media berbasis prezi telah layak dan siap digunakan sebagai 

media pembelajaran (Elisandra, 2017; Purbasari et al., 2013; Rustandi et al., 2020; 

Setyaningsih et al., 2020; Yaumi, 2018).  

Hasil validasi ahli materi tahap 1 dan tahap 2 dapat disajikan pada gambar 2 

berikut. 

 

 
Gambar 2. Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi didapatkan bahwa hasil persentase 

validasi ahli materi tahap ke-1 sebesar 62% dengan kualifikasi kurang, sehingga 

produk perlu direvisi. Hasil persentase validasi ahli materi tahap ke-2 meningkat 

menjadi 77% dengan kualifikasi baik. Pada hasil validasi tahap ke-2 ini produk 

sudah tidak perlu direvisi dan telah dinyatakan  layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

Berdasarkan tahap validasi ahli yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa media berbasis prezi ini telah layak digunakan dalam proses pembelajaran 

Sejarah Indonesia khususnya pada materi “Asal Usul Nenek Moyang Bangsa 

Indonesia”. Hasil validasi yang diperoleh dari para ahli mendapatkan nilai 

persentase sebesar 88,32%. Hal ini sejalan dengan penelitian Karim dan Agung 

(2018) bahwa media pembelajaran berbasis prezi dinyatakan sangat valid untuk 
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digunakan pada mata pelajaran penerapan rangkaian elektronik. Media 

pembelajaran berbasis prezi ini menarik peserta didik dalam proses belajar 

mengajar sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami mata pelajaran 

tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febrianto et al., 

(2018); Karim dan Agung (2018) tentang pengembangan media pembelajaran 

berbasis Prezi pada beberapa mata pelajaran yang dapat meningkatkan minat 

belajar siswa. Pentingnya melakukan inovasi pengembangan media juga didukung 

oleh Batubara, (2017); Dharmawan dan Wahyuni (2017); Sari (2016) yang 

menyatakan bahwa inovasi pengembangan media tidak hanya akan berdampak 

terhadap daya tarik peserta didik dalam belajar namun dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

 

SIMPULAN  

Media berbasis prezi layak digunakan sebagai media pembelajaran Sejarah 

Indonesia. Media berbasis prezi telah melalui tahap validasi ahli media dan desain 

dengan persentase sebesar 81% pada tahap ke-I dan 93% (sangat baik) pada tahap 

ke-II, dan validasi materi dengan persentase 62% pada tahap ke-I dan meningkat 

menjadi 77% pada tahap ke-II (baik).  

Adapun saran-saran pemanfaatan media berbasis prezi adalah :1) pendidik 

diharapkan mampu mengoptimalkan penggunaan media berbasis prezi sebagai 

media pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan lebih menarik; 2) media 

berbasis prezi ini hanya sampai pada tahap validasi, oleh karena itu diharapkan 

adanya penelitian lebih lanjut di sekolah untuk mengetahui tingkat daya tarik 

peserta didik dalam menggunakan media berbasis prezi ini. 
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